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Abstract. Acne vulgaris (AV) is a disease that occurs on the skin, especially in areas
containing pilosebaceous, and is multifactorial. Acne vulgaris (AV) is a complex
condition because it has several factors such as hormonal influences and an increasein
follicle keratinization and is usually caused by microbes such as the bacterium
Propionibacterium acnes (P. acnes) which is a gram-positive anaerobic commensa
bacteria found on the skin. can be related to hormones and the immune system and
excessive sebum production and can occur the release of inflammatory mediators. The
clinical picture of acne can be seen that there are comedones, micro-comedones, open
and closed comedones, sandpaper commodes, macro-comedones, missed comedones to
relieve inflammation can be given a concoction of the Sukma Tangerang Clinic which is
Anti-Acne Vulgaris (AV).

Keywords: Acne Vulgaris, Cream Concoction of Sukma Tangerang Clinic, Cream
concoction

Abstrak. Akne Vulgaris (AV) merupakan penyakit yang terjadi pada kulit khususnya
pada daerah yang mengandung pilosebaseus, dan bersifat multifaktoral. Akne Vulgaris
(AV) menjadi suatu kondis yang kompleks karena memiliki beberapa faktor seperti
pengaruh hormonal dan peningkatan yang terjadi pada keratinisasi folikel dan biasa
disebabkan oleh mikrobial seperti bakteri propionibacterium acnes (P. acnes) merupakan
bakteri dari komensa anaerobic gram positif yang terdapat pada kulit, mampu berkaitan
dengan hormona maupun sistem imun dan produksi sebum yang berlebih dan dapat
terjadinya pelepasan dari mediator inflamasi. Gambaran klinis akne dapat terlihat ada
komedo, mikrokomedo, komedo terbuka dan tertutup, komode sandpaper, makrokomedo,
missed comedones untuk meringankan inflamasi dapat diberikan racikan Klinik Sukma
Tangerang yang bersifat Anti Akne Vulgaris (AV).
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PENDAHULUAN

Aknevulgaris (AV) merupakan masalah yang dihadapi pararemajadan dewasamuda
pada umumnya. Berdasarkan Studi di negara RRC, didapatkan 78% pada satu generasi
mengalami riwayat pada Akne Vulgaris (AV), dengan 1.6% pada usia 10 tahun yang terus
meningkat menjadi 46.8% pada usia 19 tahun, dan menurun pada usia tua?

Pada suatu survey di Australia didapatkan 27,7% pelgar berusia 10 s/d 12 tahun
mengalami Akne Vulgaris (AV) yang meningkat menjadi 93,3% pada pelgjar berusia 16
g/d 18 tahun.

Berdasarkan data prevalens Akne Vulgaris (AV) divis Dermatologi Kosmetik
Poliklinik Departement IImu Kesehatan dan Kelamin (IKKK) Rumah Sakit Dr.Cipto
Mangunkusumo Jakarta, (2008 /d 2010) di Indonesiaterdapat 6.612 kasus® Akne Vulgaris
( AV). Selain gangguan penampilan, Akne vulgaris (AV) juga dapat mempengaruhi
percaya diri para remgja, sampai menganggu faktor psikologi pada penelitian yang
dilakukan di SMA Negri 16 Jakarta , terhadap 106 siswa dengan Akne Vulgaris (AV)
didapatkan kolerasi positif sebesar 0,791 antara kegjadian Akne Vulgaris (AV) dengan
kurangnya rasa percaya diri pada remagja . Ha ini menunjukkan perlunya suatu terapi
sederhana, simple, murah , efektif dan mudah digunakan mengingat masa usia tersebut
merupakan masa yang aktif dan energik penderita Akne Vulgaris (AV) maka diperlukan
adanya suatu terapi yang sederhana, simpel, mudah, murah efektif dan gampang
digunakan karena mengingat masa usia tersebut merupakan masa yang aktif dan
produktif.

Saat ini pengobatan Akne Vulgaris (AV) sangatlah beragam, mulai dari
pengobatan dengan produk yang dijual bebas hingga pengobatan dengan dokter di klinik
kecantikan yang sedang berkembang. Klinik Sukma memerlukan data respon pasien atau
konsumen yang menggunakan produk mereka, salah satunya adalah krim racikan untuk
AkneVulgaris(AV) . Dataini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas produk pada
klinik tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas saya tertarik untuk melakukan penelitian
mengenal tingkat kepuasan pasien Akne Vulgaris (AV) terhadap krim racikan Klinik
Sukma Tangerang
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METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang dilakukan adalah descriptive cross sectional.
Tempat Penelitian

Tempat dilakukannya penelitian ini adalah Klinik Sukma Tangerang.
Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama enam bulan (Januari 2021 s/d Juni 2021).

Populasi Target

Populasi target dari penelitian ini pasien Akne Vulgaris (AV) dengan penggunaan
Krim Racikandokter .

Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah semua pasien akne vulgaris yang
berobat di Klinik Sukma Tangerang

Sampel pendlitian ini adalah semua pasien Akne Vulgaris (AV) yang berobat di

Klinik Sukma Tangerang memenuhi kriteriainklusi dan bersedia menjadi responden.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan terhadap 32 responden yang merupakan pasien Akne
Vulgaris (AV) dan berobat menggunakan krim racikan klinik Sukma Tangerang,.
Responden mayoritas berjenis kelamin perempuan 20 orang ( 62,50%) dengan rentang
usia 16 -25 tahun, mayoritas berprofesi mahasiswa 14 orang (43,8%) . Berdasarkan
kebiasaan menggunakan krim, didapatkan mayoritas menggunakan krim 2x sehari dan
pada aktivitas fisik di dapatkan 62,50% melakukan aktivitas di dalam ruangan. Pada
tingkat stress dan Riwayat keluarga didapatkan 68,75% mengalami stress sebanyak
53,1% memiliki Riwayat keluarga Akne dari ibu sedangkan pada kebiasaan memencet
jerawat antara yang melakukan dengan steril dan tidak steril sama-sama 50% faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi Akne Vulgaris (AV).
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Tabel .1 Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi Akne Vulgaris (AV)

Karakteristik Jumlah N (%) Min-max
Jenis kelamin

Laki — laki 12( 37,50%)
Perempuan 20( 62,50%)
Usia 16 -25
Status sosial

Bekerja 12(37,5%)
Pelagjar 20 ( 62,5%)
Penggunaan krim

2x sehari 20 (62,50%)
1x sehari 12(37,5%)
Aktivitas Fisik

Dalam ruangan 22(68,75)
Luar ruangan 10(31,25)
Tingkat stress

Stress 22(68,75)
Tidak stress 10 (31,3)
Riwayat keluarga( AV)

Ayah 15( 46.9%)
Ibu 17(53,1%)
Memencet jerawat

Steil 16 (50%)
Non steril 16(50%)

Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Kepuasan

Tabel. 2 hasil kepuasan pelanggan menggunakan krim racikan

Puas Tidak puas Mean
N%

Responden
Harga 32
Produk 32
tempat 32
Promosi 32

Pelayanan 32

26 (81,25%) 6(18,75%) 57%

29 (90,62%) 3 (9,3%) 65%
31(96,87%) 1(3,1%) 65%
31(96,87%) 1(3,1%) 80%
31(96,87%) 1(3,1%) 83%
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Tingkat kepuasan penggunaan krim racikan klinik Sukma dibagi dalam 5 faktor
yaitu harga, produk, tempat, promosi, dan personal . pada hasil kuesioner tingkat
kepuasan didapatkan mayoritas responden merasa puas pada harga krim (81,25%)
kualitas produk (90,62%) ,tempat pembelian (96,87%) ,promo yang diberikan ( 96,87%)
dan pelayanan yang di klinik sukma ( 96,87%) faktor — faktor yang mempengarhui
kepuasan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Klinik Sukma Tangerang pada periode 2021. Terhadap
32 responden dengan rentan usia 16-25 tahun, 62,50% berjenis kelamin perempuan dan
62,50% memiliki status sosial sebagai pelgjar hal ini sesuai dengan data penelitian pada
tingkat kepuasan pasien Akne Vulgaris (AV) di klinik Sukma Tangerang bahwa kejadian
Akne Vulgaris (AV) umumnya terjadi pada usia 16- 25 tahun dan mayoritas pada
perempuan , menurut studi GLOBAL BURDEN OF DISEASE mengenai 85% orang
usia muda terkena Akne Vulgaris ( AV) pada usia 12- 25 tahun .kegjadian Akne vulgaris
(AV) di pengaruhi oleh pubertas pada usia remaja, akibat peningkatan konsentras
androgen yang membentuk kompleks reseptor androgen di sitoplasma sebasoit masuk
melalui pori-pori ke nukleus dan berinteraksi dengan gen spesifik merubah interpretasi
gen , meningkatkan produksi sebum dinding folikel hancur akibat oxygen stress dan
menarik makrofag melepaskan radikal bebas , membuat defesiens asam linoleate dan
ganguan barrier folikular, asam lemak sangat kemotaktik menghasilka IL 68 dan IL -a
terjadinya inflmas poliferasi hiperkeratosis pembatasan aliran sebum membuat
mikrokomedo dan Akne Vulgaris (AV). Pada karakteristik responden juga di dapatkan
68,75% melakukan aktivitas dalam ruangan , 68,75% mengaku mengalami stress 53,1%
responden mengatakan bila ibunya mengalami Akne Vulgaris (AV) 50% mengaku suka
memencet Akne Vulgaris (AV) dengan cara tidak steril . selain dipengaruhi hormonal
kejadian Akne Vulgaris (AV) juga mempengaruhi oleh beberapa faktor lainnya seperti
genetic kebiasaan melakukan aktivitas diluar ruangan , tingkat stress dan kebersihan diri
kuesioner tingkat kepuasan terbagi dalam beberapa komponen yaitu harga , produk,
promosi tempat penelitian dan pelayanan. Pada komponen harga di dapatkan 81,25%
merasa puas. Harga krim pada Kklinik terjangkau untuk semua kalangan khusus nya
pelgar, sehingga banyak pelajar yang berobat ke klink Sukma . Pada kuesioner tersebut
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dikatakan bahwa harga krim klinik Sukma terjangkau sehingga mudah dibeli oleh semua
kalangan masyarakat pada komponen produk 90,62% masyarakat puas karena krim
racikan Klinik Sukma cukup aman digunakan , karena tidak menimbulkan efek samping
dan cepat menyembuhkan Akne Vulgaris (AV) yang dialami. Berdasarkan tempat promo
dan pelayanan juga di dapatkan mayoritas responden masyarakat puas dengan presentase
masing-masing 96,87% krim racikan di klinik Sukma dijual di tempat yang khusus
walaupun demikian lokasi pembelian krim ini mudah diakses, selain itu krim racikan ini
jugadijual di apotik sekitar Tangerang . krim racikan klinik Sukma memberikan promosi
yang cukup menarik .Selain krim , pelayanan yang diberikan oleh klinik Sukma juga
sangat memuaskan seperti pelayanan petugas apoteker yang ramah, dokter yang responsif
dan juga fasilitas pengiriman produk yang tepat waktu . Banyak fasilitas yang diberikan
terhadap penjualan suatu produk dapat meningkatkan tingkat kepuasan konsumen atau
pasien terhadap suatu produk . sesuai dengan hasil survey yang dilakukan oleh tingkat
kepuasan pasien Akne Vulgaris (AV) di klinik Sukma Tangerang

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan:

1. Pada penelitian ini didapatkan 32 responden dengan karakteristik berjenis kelamin
perempuan 20 orang 62,50% dengan rentang usia 16-25 tahun, dan status sosial
mayoritas pelgar 20 orang atau 62,50% dan mayoritas melakukan aktivitas fisik di
dalam ruangan 22 orang ( 68,75%)

2. Padatingkat kepuasan berdasarkan harga , produk , promosi , tempat penjualan dan
pelayanan didapatkan harga krim sesuai dan terjangkau pada kalangan masyarakat
puas sebanyak 26 orang (81,25%) , berdasarkan produk yang dapat menyembuhkan
Akne Vulgaris (AV) sebanyak 29 orang puas atau 90,62% , berdasarkan tempat
pembelian krim racikan klinik Sukma puas sebanyak 31 orang atau (96,87%)
,promosi yang dilakukan klinik Sukma menarik dan puas sebanyak 31 orang atau
(96,87%) dan yang pasien yang puas terhadap pelayanan dokter dan apoteker di klinik
Sukma sebanyak 31 orang atau (96,87%)
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SARAN
Saran untuk Responden
Responden diharapkan dapat memberikan informasi lebih lengkap agar di

dapatkan data yang lebih sesuai sehingga dapat meningkatkan kualitas produk dan
pelayanan di klinik Sukma Tangerang.
Saran Untuk Instans

Instansi dapat |ebih meningkatkan lagi mengenal kualitas produk dan pelayanannya
agar lebih mudah dijangkau dan tingkat kepuasan dapat ditingkatkan
Saran Untuk Peneliti Berikutnya

Diharapkan peneliti berikutnya dapat menambahkan informasi mengena hal-hal
yang dapat mempengaruhi penggunaan krim racikan Klinik Sukma Tangerang
.diharapkan pula adanya pembanding atau responden yang menggunakan produk lainnya
dan menila derajat keparahan Akne Vulgaris (AV) sebelum dan setelah penggunaan krim
racikan klinik Sukma,
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